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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil karakterisasi buah naga merah(Hylocereus polyrhizus) 

pada pengamatan secara mikroskopis didapatkan hasil spesifik 

yang meliputi epidermis, sel parenkim, kristal rapida, kristal 

berbentuk prisma, butir pati, dan jaringan pengangkut dengan 

penebalan bentuk tangga, serta didapatkan hasil penelitian 

standarisasi yang meliputi parameter spesifik dan non-spesifik 

diperoleh nilai standar untuk simplisia dan ekstrak buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus)yang dapat digunakan sebagai 

acuan untuk pembuatan simplisia dan ekstrak yang bermutu 

dengan nilai standar untuk susut pengeringan simplisia dan 

ekstrak sebesar ≤ 6,53% dan  ≤ 6,09 %, kadar air simplisia dan 

ekstrak ≤ 5,11% dan ≤ 6,45%, kadar abu total simplisia dan 

ekstrak ≤ 7,90% dan ≤ 3,09%, kadar abu tidak larut asam 

simplisia dan ekstrak ≤ 7,56% dan 3,04%, kadar abu larut air 

simplisia dan ekstrak  ≤ 7,09% dan ≤ 3,21%, kadar sari larut air 

simplisia dan ekstrak ≥ 38,26% dan≥ 64,96%, kadar sari larut 

etanol simplisia dan ekstrak ≥41,36% dan ≥71,16%. 

2. Hasil karakterisasi terhadap kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang dilakukan dengan skrining fitokimia pada 

simplisia dan ekstrak buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus)dari masing-masing daerah yang meliputi Malang, 

Banyuwangi, dan Pasuruan mengandung golongan senyawa 

flavonoid.Pada profil kromatografi lapis tipisdengan fase diam  
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silika gel F254 dan fase gerak kloroform:metanol (3:1) dapat 

diketahui bahwa ketiganya memiliki profil kromatografi yang 

sama dengan Harga Rf=0,67. 

3. Penetapan kadar flavonoid total Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) didapatkan hasilPasuruan memiliki kadar flavonoid 

total 3,03 % ± 0,095, Banyuwangi2,19%± 0,21, dan Malang 1,82 

%± 0,014. 

 

 

5.2. Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai standarisasi non spesifik yang meliputi uji 

mikrobiologi terhadap simplisia dan ekstrak.Serta dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai uji farmakologi terhadap ekstrak buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus). 
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